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Abstrak 

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik khususnya pada materi 

matriks, hal tersebut dipengaruhi oleh penggunaaan model pembelajaran yang kurang tepat, 

melihat permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menerapkan model pembelajaran aktif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan (pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif. Tujuan 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian quasi ekperimen, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 

didik kelas XI SMA Negeri 01 Gedung Meneng, teknik pengambilan sampelnya 

menggunakan teknik acak kelas, sehingga kelas XI IPS 1 sebagai kelas eksperimen 1 

menerapkan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (pakem), kelas XI 

MIPA 1 sebagai kelas eksperimen 2 menerapkan model pembelajaran aktif, kreatif, efektif 

dan menyenangkan (pakem) berbantuan media pembelajaran interaktif dan kelas XI IPS 2 

sebagai kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil 

analisis data menggunakan uji Anova diperoleh nilai Fhitung = 7,1075 > 3,12 = Ftabel 

terdapat pengaruh model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (pakem) 

berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik. Pengujian dilanjutkan dengan uji scheffe’ untuk 𝜇1 𝑉𝑠𝜇2 serta dan 

untuk  𝜇1 𝑉𝑠𝜇3 dan  𝜇2 𝑉𝑠𝜇3. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diperoleh kesimpulan 

bahwa model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (pakem) berbantuan 

media pembelajaran interaktif memberikan kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

lebih baik dibandingan dengan model pembelajaran konvensional. 

Abstract 

Students’ low ability of understanding mathematical concepts, especially in the matrix 

material, is influenced by the use of learning models that are not appropriate, seeing these 

problems, the authors are interested in applying active, creative, effective and fun learning 

models assisted by interactive learning media. This research was to determine whether there 

is an effect of active, creative, effective and fun learning (standard) assisted by interactive 

learning media on students' ability to understand mathematical concepts. This type of 

research is a quasi experimental study, the population in this research were all students of 

class XI SMA Negeri 01 Gedung Meneng, the sampling technique used was random class 

technique, so that class XI IPS 1 as the experimental class 1 applied active, creative, effective 

and fun (standard), class XI MIPA 1 as an experimental class 2 applies an active, creative, 

effective and fun learning model (standard) assisted by interactive learning media and class 

XI IPS 2 as a control class applies conventional learning models. Based on the results of 

data analysis using the Anova test, it was obtained that the value of 𝐹𝑐𝑜𝑢𝑛𝑡 = 7,1075 >

3,12 =  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 means rejected, it means that there was an influence of active, creative, 

effective and fun learning models assisted by interactive learning media on the ability to 

understand students' mathematical concepts. The test is continued with the Scheffe 'test with 

acceptance of𝜇1 𝑉𝑠𝜇2and for𝜇1 𝑉𝑠𝜇3 𝑑𝑎𝑛  𝜇2 𝑉𝑠𝜇3. Based on the results of these tests, it is 
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concluded that the active, creative, effective and fun (standard) learning model assisted by 

interactive learning media provides better understanding of mathematical concepts 

compared to conventional learning models. 
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PENDAHULUAN 

Mewujudkan suasana dalam proses pembelajaran pada suatu pendidikan sangatlah pentingguna 

meningkatkan kemampuan serta keterampilan yang dimiliki oleh setiap individu. Hal tersebut 

dikarenakan pendidikan dapat memberikan pengalaman kepada setiap manusia melalui proses 

pembelajaran. Pengalaman yang didapat sesuai dengan seberapa banyak yang mereka pelajari. 

Pendidikan memegang peranan penting dalam setiap kehidupan individu dan setiap individu berhak 

mendapatkan pendidikan yang bermutu(Supriadi & Damayanti, 2016; Mahadewi et al, 2020; 

Damayanti, 2020; Nugroho & Hidayanti, 2020; Atikah & Noperman, 2020). Lewat pendidikan bermutu, 

bangsa dan negara akan terjunjung tinggi harkat dan martabat di mata dunia. Pendidikan yang bermutu 

bertujuan untuk mengembangkan potensi diri, mencakup kecerdasan intelektual dan kepribadian yang 

positif. 

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang penting bagi pelajar karena matematika 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dalam berkomunikasi dengan menggunakan simbol-

simbol serta dapat membantu memecahkan masalah yang dihadapinya dalam kehidupan sehari-

hari(Andriani, 2015; Ulfa & Amalia, 2020; Giantara & Astuti, 2020; Chisara et al, 2019; Nababan & 

Tanjung, 2020). Setiap aktivitas manusia tidak lepas dari matematika, karena matematika memiliki 

hubungan yang erat dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, matematika ialah salah satu mata 

pelajaran yang diwajibkan disetiap jenjang sekolah mulai dari SD sampai SMA. Dalam pembelajaran 

matematika tidak hanya memahami konsep atau prosedurnya saja, akan tetapi terdapat banyak 

permasalahan yang muncul dari proses pembelajaran matematika. 

Permasalahan yang muncul pada proses belajar mengajar matematika yaitu peserta didik merasa 

mata pelajaran matematika sulit dimengerti dan dipahami. Adapun peran pendidik ialah harus lebih 

kreatif dan inovatif dalam proses belajar mengajar, seperti halnya dalam pemilihan model ataupun media 

pembelajaran yang akan diterapkan. Pendidik yang mempunyai keinginan untuk mengembangkan suatu 

metode ataupun media pembelajaran akan menciptakan suatu inovasi baru khususnya dalam model dan 

media pembelajaran, sehingga peserta didik tidak merasa bosan dan ilmu yang diperoleh lebih 

maksimal(Sohimin, 2014:20; Rahayu & Purwanto, 2020; Mumpuni et ali, 2020; Susilawati, 2020; 

Sadewi & Wiyasa, 2020). 

Permasalahan dalam pembelajaran matematika juga dialami oleh siswa-siswi di sekolah SMA 

Negeri 01 Gedung Meneng. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi 

matematikamenyatakan bahwa terdapat banyak peserta didik yang beranggapan matematika sulit untuk 

dipahami dan dimengerti. Hal ini belum bisa memotivasi peserta didik untuk aktif dalam proses belajar 

mengajar. Saat pembelajaran berlangsung, peserta didik kurang memcermati materi yang disampaikan 

oleh pendidik. Pembelajaran matematika yang dilakukan pendidik, menggunakan metode yang dikuasai 

oleh pendidik sendiri, seperti menerangkan dan pemberian tugas, sehingga peserta didik merasa jenuh 

dan bosan. Pendidik terlihat lebih aktif dan mendominasi sebagai pusat ilmu pengetahuan bagi peserta 

didik, sehingga peserta didik hanya dapat menerima ilmu yang diberikan oleh pendidik serta keaktifan 

peserta didik dalam belajar masih kurang. Pasifnya peserta didik dalam pembelajaran akan berpengaruh 

pada ilmu yang disampaikan.Peserta didik kurang berani menyampaikan pendapatnya mengenai materi 

pembelajaran.  Hal ini berkaitan dengan tingkat pemahaman konsep matematis peserta didik yang masih 

rendah.Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik diujikan peneliti pada saat pra penelitian 

melalui pemberian tes kepada peserta didik. Berikut adalah hasil tes tersebut: 
 

Tabel 1. Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas XI SMA Negeri 01 Gedung Meneng 

Kelas KKM Nilai Peserta Didik (𝒙) Jumlah Peserta 

Didik 𝑥 < 70 𝑥 ≥ 70 

XI 70 24 2 26 
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Dari hasil pra penelitian, terdapat hasil bahwa tingkat pemahaman konsep matematis peserta didik 

masih rendah, dianggap bahwa pembelajaran yang dilaksanakan kurang bervariatif dan kurang 

menyenangkan. Hal ini mengakibatkan peserta didik menjadi pasif saat proses pembelajaran dan hanya 

berpatokan pada materi dan contoh yang diberikan oleh pendidik. Oleh karena itu, diperlukan alternatif 

guna mengatasi permasalahan tersebut, agar permasalahan tersebut mampu diminimalisir. 

Salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis peserta didik yaitu denganmenggunakan model PAKEM. Model PAKEM adalah salah satu 

dari sedikit model pembelajaran yang mampu mengatasi masalah kreativitas dan kemampuan 

pemahaman konsep secara langsung dan memberikan saran-saran praktis bagaimana mencapai 

keterpadun. Jadi, dengan menggunakan model PAKEM, peserta didik tidak merasa tertekan dan 

pembelajaran akan menjadi lebih aktif, menyenangkan dan efektif. 

Silfiani et al (2017; Samosir et al, 2020;Tiurma & Retnawati, 2014; Zahara, 2017; Anugraini & 

Kurniawati, 2020) menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan minat belajar matematika peserta didik 

dengan menggunakan model PAKEM, terdapat peningkatan aktivitas belajar peserta didik, terdapat 

peningkatan kinerja pendidik pada pembelajaran matematika dan dapat meningkatkan kreativitas serta 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk pembelajaran interaktif adalah suatu sistem 

penyampaian, pengajaran yang menyediakan materi video, rekaman dengan pengendalian komputer 

kepada penonton (peserta didik), yang tidak hanya mendengan danmelihat video dan suara, tetapi juga 

memberikan respon yang aktif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Danang Waskito 

menjelaskan bahwa dengan menggunakan media pembelajaran interaktif matematika, proses belajar 

mengajar yang dulunya bersifat konvensional menjadi lebih interaktif dan menarik(Waskito, 2014; Toha 

& Khasanah, 2020; Suseno & Ismail, 2020; Anomaisa & Ernaningsih, 2020; Yahya et al, 2020). 

Berdasarkan pernyataan diatas, peneliti akan melakukan penelitian tentang ada tidaknya pengaruh 

model pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan (PAKEM) berbantuan media 

pembelajaran interaktif  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis eksperimen semu (Quasi 

Eksperimental Design). Penelitian ini menggunakan 3 kelas, kelas pertama merupakan kelas eksperimen 

satu. Kelas kedua adalah kelas eksperimen dua. Dan  kelas ketiga merupakan kelas kontrol.Penelitian 

ini dilaksanakan di kelas XI SMA Negeri 01 Gedung Meneng. Waktu penelitian dilaksananakan pada 

semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Tabel rancangan penelitian dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel 2. Rancangan Penelitian Eksperimental 
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Keterangan: 

𝐴𝑖 : model Pembelajaran. 

𝐵 : kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

𝐴1 : model PAKEM. 

𝐴2 : model PAKEM dengan berbantuan media pembelajaran interaktif. 

𝐴3 : model pembelajaran konvensional. 

𝐴1𝐵 : pengaruh model PAKEM terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

𝐴2𝐵 : pengaruh model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

𝐴3𝐵 : pengaruh model konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta 

didik. 

  

HASIL 

A. Deskripsi Data Amatan 

Setelah materi tersampaikan, akan dilaksanakan pengambilan data. Pengambilan data dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Data tentang kemampuan 

pemahaman konsep matematis tersebut selanjutnya dicari nilai tertinggi (𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠) dan nilai terendah 

(𝑋𝑚𝑖𝑛) pada masing-masing kelas. Kemudian dicari ukuran tendensi sentralnya yang meliputi rataan 

(𝑥̅), median (𝑚𝑒), dan modus (𝑚𝑜), dan ukuran varian kelompok meliputi jangkauan (𝑟) dan 

simpangan baku (𝑠) yang dirangkum pada tabel berikut: 
Tabel 3. Data Nilai Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kelas (𝑿𝒎𝒂𝒌𝒔) 𝑿𝒎𝒊𝒏) Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variasi 

Kelas 

𝒙̅ 𝑴𝟎 𝑴𝒆 R Sd 

Eksperimen 1 100 50 72,28 75,00 72,92 37,50 10,00 

Eksperimen 2 100 50 76,12 87,50 85,71 45,83 13,52 

Kontrol 100 50 64,74 75,00 62,50 33,33 9,22 

Berdasarkan tabel 3 diatas, diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen 2 

memiliki rata-rata kemampuan pemahaman konsep matematis lebih tinggi dari kelas ekspeminen 1 dan 

kelas kontrol. 

 

B. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis yang 

digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh penulis di lapangan berdistribusi normal atau 

tidak. Uji normalitas juga merupakan syarat untuk pengujian hipotesis statistik parametrik. Metode yang 

digunakan pada uji normalitas ini adalah metode Liliefors dengan tarad signifikansi 5% terhadap hasil 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Data akan berdistribusi normal apabila 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.  Berikut ini adalah rangkuman hasil uji normalitas kelompok data yang disajikan pada 

tabel berikut: 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

No Kelompok N 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑳𝟎,𝟎𝟓;𝒏 Keputusan Uji 

1 Eksperimen 1 26 0,09726 0,170 𝐻0 diterima 

2 Eksperimen 2 26 0,12623 0,170 𝐻0 diterima 

3 Kontrol 26 0,13450 0,170 𝐻0 diterima 

 

Hasil perhitungan pada tabel 4diperoleh 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 kelas eksperimen 1 adalah 0,09726, kelas 

eksperimen 2 adalah 0,12623 dan kelas kontrol adalah 0,13450 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,170. Terlihat bahwa 

masing-masing sampel  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima, berarti populasi berdistribusi normal. 
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C. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

homogen. Uji homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji Barlet dengan taraf signifikansi 5%. 

Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4,256445. Nilai 𝑋2

ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tersebut kemudian 

dibandingkan dengan 𝑥2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑥2

𝑎𝑘−1 = 𝑥2
(0,05,2). = 5,991. Karena 4,256445 < 5,991 maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa 𝐻0 diterima atau sampel berasal dari populasi yang homogen yang artinya 

populasi tersebut memiliki variansi-variansi yang sama. 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji analisis variansi satu jalan dengan sel 

tak sama yang telah dilakukan sebelumnya, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat pengaruh model 

PAKEM, model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif dan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Untuk mengetahui 

model pembelajaran manakah yang lebih baik, penulis melakukan uji komparasi ganda menggunakan 

metide Scheffe’ pada masing-masing kelompok sampel. Berikut pembahasan analisis uji Scheffe’: 

 

A. Model Pakem Dan Model Pakem Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Scheffe’, diperoleh keputusan bahwa tidak terdapat 

perbedaan antara model PAKEM dengan model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Melihat lebih jauh mengenai dua 

model PAKEM yang penulis pakai dalam penelitian ini, diharapkan model PAKEM berbantuan media 

pembelajaran interaktif  terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis yang baik, karena dengan 

bantuan media pembelajaran interaktif penyampaian menjadi lebih menarik dan mudah dimengerti 

peserta didik. Banyak konsep-konsep dalam matematika yang tidak dapat dituangkan secara langsung 

dalam pembelajaran, namun mampu dijelaskan dengan bantuan media pembelajaran interaktif. 

Penggunaan media pembelajaran interaktif selain untuk memperdalam pemahaman peserta didik, dapat 

juga digunakan sebagai alat bantu untuk memvisualisasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari 

dan peserta didik akan lebih mudah mengingat materi pelajaran. 

 Namun berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan, kelas yang menggunakan model 

PAKEM juga memiliki hak yang sama seperti kelas yag menggunakan model PAKEM berbantuan 

media pembelajaran interaktif yaitu, sama-sama bisa belaran materi kapan saja dan dimana saja. Tetapi 

kelas yang menggunakan model PAKEM saja akan lebih cepat jenuh saat membuka materi pelajaran, 

karena tampilannya kurang menarik hanya sebatas tulisan biasa sehingga peserta didik sulit memahami 

materi dibandingkan kelas yang menggunakan model PAKEM berbantuan media pembelajaran 

interaktif yang lebih mudal memvisualisasikan materi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut yang 

menyebabkan tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas yang menggunakan model PAKEM 

dengan kelas yang menggunakan model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Artinya kedua model pembelajaran tersebut 

memberikan hasil yang sama terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

 

B. Model Pakem Dengan Model Pembelajaran Konvensional 

Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Scheffe’, diperoleh keputusan bahwa terdapat 

perbedaan antara model PAKEM dengan model pembelajaran konvensional terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. Dari hasil perhitungan terlihat bahwa model PAKEM 

memiliki hasil rata-rata yang lebih tinggi dari model pembelajaran konvensional. Hal ini dikarenakan 

model PAKEM memiliki kelebihan yaitu meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis 

peserta didik.Hal tersebut yang menyebabkan terdapat perbedaan antara model PAKEM dengan model 
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pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. Artinya 

model PAKEM memberikan kemampuan pemahaman konsep matematis yang lebih baik dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. 

 

C. Model Pakem Berbantuan Media Pembelajaran Interaktif Dengan Model Pembelajaran 

Konvensional 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan metode Scheffe’, diperoleh keputusan bahwa terdapat 

perbedaan antara model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif dengan model pembelajaran 

konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep peserta didik. Hal tersebut dapat kita lihat dari 

perbedaan rata-rata marginal yang diperoleh dari masing-masing kelompok kelas.Dari data tersebut, 

terlihat bahwa hasil rata-rata pada model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif  

lebih tinggi dari model pembelajaran konvensional. Hal tersebutlah yang menyebabkan adanya 

perbedaan antara model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif dengan model 

pembelajaran konvensional terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif 

memberikan kemampuan pemahaman konsep lebih baik dibandingakn dengan model 

pembelajaran konvensional. 

 

 

SIMPULAN & SARAN  

Simpulan  

Berdasarkan analisis data dan pembahasan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

pengaruh model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis peerta didik.  

 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengemukakan saran untuk peserta didik 

dapat menggunakan media pembelajaran interaktif tersebut, karena akan berpengaruh terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematisnya. Untuk pendidik diharapkan dapat menggunakan 

model PAKEM berbantuan media pembelajaran interaktif, karena dapat dijadikan alternatif 

pendidik dalam pembelajaran dikelas, sehingga mampu menghasilkan kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang lebih baik. 
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